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Abstrak: Miskonsepsi dapat terjadi karena adanya kesalahan pengolahan konsep antara 

pendidik dan peserta didik. Maksud dari kesalahan pengolahan konsep yaitu adanya ketidak 

sesuaian antara penyampaian konsep oleh guru dengan penerimaan konsep yang diolah oleh 

peserta didik. Miskonsepsi dipandang sebagai faktor utama yang dapat menghambat peserta 

didik dan rujukan bagi pendidik dalam pembelajaran dan pengajaran. Penelitian ini merupakan 

suatu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan sampel berdasarkan 

purposive sampling dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti yakni 2 SMA Negeri dan 2 

SMA Swasta yang dijadikan sampel penelitian. Tujuan dari peneltian yakni untuk mengetahui 

apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi peserta didik di tingkat SMA. 

Berdasarkan hasil penelitian miskonsepsi pada peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu karakteristik materi pembelajaran, pengetahuan yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri, minat dan motivasi untuk belajar yang kurang dari dalam diri siswa, kemampuan dan 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, dan pemakaian buku teks yang kurang 

maksimal. Faktor yang paling dominan terjadinya miskonsepsi adalah faktor interistik yang ada 

pada diri siswa sendiri yakni pengolahan pengetahuan yang sudah diterima dan menjadi suatu 

pengetahuan yang baru dibentuk, sehingga konsep kesalahan menelaah diawal akan 

mendominasi kekeliruan terjadinya miskonsepsi. 

Kata Kunci: Identifikasi, Miskonsepsi, SMA 

 

PENDAHULUAN 

Dalam segala aspek kehidupan manusia, pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting. Hal ini karenaperkembangan manusia dan seluruh aspek 

kepribadiannya dipengaruhi langsung oleh pendidikan. Seluruh proses pendidikan itu 

membentuk pengertian dan hubungan segala sesuatu tentang kehidupan. Perubahan 

dalam dunia pendidikan, harus terus-menerus dilakukan untuk mendukung 

pembangunan pada masa yang akandatang salah satunya, melalui kegiatan belajar 

mengajar. 

Proses belajar mengajar adalah suatu penataan yang memungkinkan guru dan 

siswa berinteraksi satu sama lain untuk memberikan kemudahan bagi siswa belajar 

(Hamalik, 2013:9). Proses pembelajaran diarahkan untuk mendorong siswa 
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memahami konsep, mampu mengaplikasikannya, mampu mengaitkan satu konsep 

dengan konsep lainnya dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Kemampuan siswa dalam memahami konsep merupakan hal yang sangat 

penting, karena konsep merupakan landasan untuk berpikir (Dahar, 2011:62). 

Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai konsep tidak dapat lepas 

dari tanggung jawab seorang pengajar atau guru sebagai perencana utama 

pembelajaran. 

Guru merupakan unsur utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah 

satu fungsi pendidik yakni menyampaikan materi pembelajaran yang dibutuhkan 

sebagai acuan dasar bagi siswa dalam memecahkan suatu masalah (Dahar, 2011:83). 

Berhasil atau tidaknya penyampaian materi yang dilaksanakan oleh pendidik, harus 

mengacu pada tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Ada beberapa faktor yang 

mampu mempengaruhi berhasil atau tidak berhasilnya suatu proses pembelajaran. 

Faktor yang pertama yakni, peserta didik belum terbiasa dalam menggunakan daya 

nalarnya, namun lebih terbiasa menghafal dibandingkan dengan memahami konsep 

yang terkandung dalam materi pelajaran (Slameto, 2013:86). Hal tersebut dapat 

mengakibatkan pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik hanya bersifat 

sementara dan mengakibatkan peserta didik memahami konsep yang keliru. Faktor 

yang kedua adalah pengetahuan atau pemahaman awal dari peserta didik yang mana 

faktor penentu terbentuknya pondasi pengetahuan dibangun. Pengetahuan atau 

pemahaman awal ini berasal dari pengalaman baik pengalaman hidup maupun . 

Pengalaman tersebut dapat berasal dari lingkungan maupun dari konsep yang telah 

didapatkan sebelumnya.Konsep awal tersebut dapat dari buku pelajaran ataupun dari 

guru (Widodo, 2012:2).Faktor-faktor inilah yang seringkali membuat peserta didik 

mengalami kesalahan konsep. 

Miskonsepsiadalahkekacauandalammenggunakandanmenghubungkankonsep-

konsepdalam menyelesaikan permasalahan yang sesuai. Hal ini karena adanya 

konsepawalyang salahdipahami siswa dan siswa secara logis telah membangun 

kesalahpahaman mereka dari pengalamanmerekasehinggaterjadinyakesalahan-

kesalahansecaraterusmenerus. (Saralina,2015;20). Miskonsepsi dapat terjadi karena 

adanya kesalahan pengolahan konsep antara guru dan siswa. Maksud dari kesalahan 

pengolahan konsep yaitu adanya ketidaksesuaian antara penyampaian konsep oleh 

guru dengan penerimaan konsep oleh siswa. Menurut (Suparno, 2013:8) miskonsepsi 
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adalah suatu konsepsi seseorang yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang diakui 

oleh para ahli. Miskonsepsi dipandang sebagai faktor penting penghambat bagi siswa 

dan rujukan bagi guru dalam pembelajaran dan pengajaran. 

Faktor utama terjadinya miskonsepsi adalah kondisi pembelajaran yang kurang 

memperhatikan prakonsepsi atau konsepsi awal yang dimiliki siswa. Setiap siswa 

memiliki konsepsi awal yang berbeda. Oleh karena itu hendaknya guru memperhatikan 

konsepsi awal yang dibawa siswa ke dalam kelas sebelum memberikan konsep atau 

informasi baru agar konsep yang diberikan dapat dengan mudah diterima dalam 

struktur kognitif siswa dan tidak terjadi miskonsepsi pada siswa (Rahayu, 2011: 9). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa penyebab terjadinya miskonsepsi 

peserta didik di SMA dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi. 

Setelah dapat di analisis permasalahan miskonsepsi nantinya dapat menjadi bekal 

pendidik khususnya untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik  lebih dini agar 

terhindar dari pemahaman konsep yang keliru. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kualitatif dengan data yang dihasilkan 

adalah data deskriptif Kualitatif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan. Sukmadinata 

(2011) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

paling dasar dan ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia”. 

Data yang diperoleh dideskripsikan atau diuraikan kembali kemudian dianalisis. 

Peneliti berusaha mendeskripsikan dan menganalisis miskonsepsi dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Untuk setting penelitiannya yakni SMA di OKU Timur yang 

mana sampel dipilih menggunakan purposive sampling dimana peneliti memilih 

sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan antara lain jumlah peserta didik, 

akreditasi sekolah, sarana dan prasarana yang ada, 2 SMA Negeri dan 2 SMA Swasta 

yang ada di OKU Timur. Untuk Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan 

instrument angket dan wawancara. Selanjutnya data yang dieroleh diolah 

menggunakan Teknik triangulasi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Hasil observasi yang telah dilakukan didapatkan data mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Faktor-faktort ersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Seperti pendapat yang telah diungkapkan oleh Slameto (2010), bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Deskripsi faktor internal yang muncul pada penelitian ini, antara lain: 1) tidak 

menguasaipengetahuan dasar; 2) kesalahan menggunakan konsep dalam materi 

pembelajaran; 3) kesalahan dalam menjawab soal; 4) tidak dapat menyelesaikan 

masalah dalam proses pembelajaran. Deskripsi faktor eksternal yang muncul terbagi 

dua yaitu minat yang kurang dan motivasi yang rendah. Minat yang kurang ditunjukkan 

dengan: 1) tidak memperhatikan penjelasan guru; 2) mengobrol dengan teman; 3) 

melamun; 4) menggambar. Sedangkan motivasi yang rendah ditunjukkan dengan 

:1)tidak mencatat materi yang tekah dibahas; 2) tidak memiliki buku pendamping; 3) 

tidak mengajukan pertanyaan pada guru; 4) menyalin jawaban teman; 5) kurang 

percaya diri; 6) tidak ada motivasi belajar yang diberikan oleh orang sekitar. Untuk 

mengantisipasi faktor Eksternalnya, maka Salah satu langkah cerdas seorang guru 

untuk memperkecil kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada siswa, salah satunya 

adalah melalui pembuatan bahan ajar yang sesuai dan tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor penyebab miskonsepsi yang dialami 

oleh siswa pada proses pembelajaran adalah karakteristik dari materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran tersebut, pengetahuan yang berasal dari siswa itu 

sendiri, kemampuan dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, dan 

pemakaian buku teks yang kurang maksimal. 

Miskonsepsi yang dialami siswa disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor 

penyebab dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa Suparno (2013:34-50). Faktor-

faktor tersebut antara lain, siswa itu sendiri, guru atau pengajar yang tidak kompeten 

dibidangnya, buku teks, konteks berupa pengalaman siswa, bahasa sehari-hari dan 

teman diskusi yang salah. 

Faktor penyebab miskonsepsi yang dikemukakan di atas ternyata sesuai 

dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Karena, berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan kepada siswa yang mengalami miskonsepsi, diperoleh informasi 
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bahwa selain karakteristik materi pembelajaran tersebut, miskonsepsi yang dialami 

olehsiswa juga berasal dari siswa itu sendiri, kemampuan dan metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru, dan pemakaian buku teks yang kurang maksimal. 

Miskonsepsi yang pertama terjadi karena berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri, misalnya karena konsep awal yang salah. Konsep awal siswa yang salah 

mengenai materi pembelajaran berasal dari jenjang pendidikan atau pengetahuan 

yang ada di dalam benak siswa sebelumnya. Menurut siswa, pada saat mereka 

belajar,kemampuan mereka dalam memahami suatu materi pembelajaran masih 

kurang, sehingga siswa merasa kesulitan dalam mempelajari suatu konsep yang ada 

dalam materi tersebut. Hal ini juga menyebabkan siswa belum bisa memaknai konsep 

yang dipelajari tersebut secara utuh. Akibatnya adalah, terdapat beberapa kesalahan 

konsep yang diterima dandipahami sendiri oleh siswa. Oleh karena itu, guru 

seharusnya memahami kemampuan para siswanya agar dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajarannya sesuai dengan tahap-tahap tersebut. Karena 

menurut teori perkembangan Piaget, pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan 

tidak sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa tidak akan ada maknanya 

bagi siswa (Budiningsih, 2005:40). 

Miskonsepsi juga terjadi karena motivasi untuk belajar yang kurang dari dalam diri 

siswa, bahkan tidak ada motivasi sama sekali.Hal ini terjadi karena siswa kurang suka 

bahkan ada yang tidak suka sama sekali dengan suatu materi pembelajaran yang 

menurut mereka cukup rumit. Sehingga menyebabkan siswa menjadi malas untuk 

menerima pelajaran dari guru disekolah apalagi belajar sendiri dirumah. Akibatnya 

adalah, siswa lambat dan tertinggal dalam menerima dan memahami materi yang 

diajarkan, dan akhirnya muncul kesalah pahaman konsep yang diterima oleh siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Driver bahwa siswa merasa tidak membutuhkan 

pandangan yang koheren, karena predeksi tentang sesuatu yang praktis kelihatannya 

lebih dari cukup (Dahar,2013: 154). 

Kekeliruan guru dalam menyampaikan suatu materi akan berakibat fatal 

bagisiswa. Apalagi jika sumber informasi mengenai suatu materi itu hanya berasal dari 

guru. Karena seorang pengajar yang kurang kompeten menyebabkan sistem 

pembelajaran teacher center sehingga siswa tidak dapat mengemukakan pendapat 

dan gagasan atau pemahamannya. Hal seperti inilah yang menyebabkan miskonsepsi 

pada siswa akan semakin bertambah. 
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Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dapat mempengaruhi 

sistem pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari cara mengajar guru tersebut. Siswa 

berpendapat bahwa, cara mengajar guru tersebut cukup membuat mereka jenuh dan 

bosan, karena kurang maksimalnya metode pembelajaran yang diterapkan. 

Suparno,(2013:50) cara mengajar guru juga menjadi penyebab miskonsepsi siswa. 

Akan tetapi, guru berpendapat bahwa, hal tersebut di karenakan binggung harus 

menggunakan metode apa yang cocok dengan materi pembelajaran dengan 

memberikan gambaran secara nyata dari materi tersebut. Akibatnya adalah, materi 

yang disampaikan tidak dapat sepenuhnya diterima oleh siswa. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa tidak fokus dan menentukan serta menafsirkan konsep yang 

salah kemudian disimpannya didalam otak. Siswa juga mengatakan, sebagian besar 

dari mereka mencatat apa yang dijelaskan oleh guru, padahal mereka tidak memahami 

apa yang mereka catat. Akibatnya, ketika mengulangi pelajaran tersebut di rumah, 

akan timbul miskonsepsi terhadap konsep materi tersebut. 

Miskonsepsi pada siswa juga dapat terjadi akibat dari pemakaian buku teks yang 

kurang maksimal. Padahal, buku teks merupakan sumber informasi yang sangat 

penting. Siswa juga mengungkapkan bahwa, mereka tidak diwajibkan membeli buku 

teks dari sekolah. Kebijakan tersebut disebabkan oleh faktor ekonomi, dimana peserta 

didik tidak memiliki uang untuk membeli buku teks yang menjadi sumber belajar. 

Penuturan peserta didik tersebut juga diperkuat dengan hasil triangulasi yang 

dilakukan peneliti kepada guru. Guru menyatakan bahwa, pengadaan buku teks bagi 

siswa memang belum maksimal. Hal ini disebabkan kurangnya respon positif dari 

orang tua siswa yang merasa keberatan mengeluarkan biaya yang jumlahnya tidak 

sedikit bagi mereka untuk membeli buku teks dan beberapa orang tua merespon positif 

untuk kebijakan pembelian buku teks sebagai sumber belajar bagi orang tua yang 

mampu secara financial. 

Oleh sebab itu,untuk terciptanya pembelajaran yang baik, peserta didik dihimbau 

agar meminjam buku teks kepada kakak kelasnya. Akan tetapi,tidak semua kakak 

kelas memiliki buku teks, sehingga masih ada siswa yang tidak memperoleh buku teks. 

Hal tersebut kerap terjadi sehingga menjadi kendala yang utama. Akibatnya adalah, 

proses pembelajaran yang berlangsung kurang maksimal, karena peserta didik hanya 

mendengarkan apa yang disampaikan dan melihat apa yang dituliskan oleh guru. Guru 

menjadi pusat belajar dan satu-satunya sumber belajar atau teacher center. Proses 
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pembelajaran yang terjadi menjadi pembelajaran yang hanya 1 arah, dimana peserta 

didik mengkonstruk pengetahuanya hanya dari apa yang mereka dengar dan lihat dari 

satu sumber. Peserta didik tidak bisa mengecek kembali apabila terdapat suatu 

kekeliruan dari konsep yang disampaikan oleh guru karena keterbatasan sumber 

belajar yang mereka miliki. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparno, (2013: 50) bahwa 

buku teks merupakan salah satu sumber miskonsepsi. Pada dasarnya buku teks 

merupakan tulisan yang menyajikan materi dari konsep yang akan dipelajari baik oleh 

peserta didik atau guru. Ketika sumber materi ini memiliki penjelasan yang keliru tentu 

akan mempengaruhi pemahaman bagi orang yang membacanya karena buku teks 

merupakan sumber belajar yang utama. Buku teks yang didalamnya terdapat 

kesalahan baik penjelasan maupun penulisan serta bahasa yang disampaikan terlalu 

tinggi dari kelas  untuk jenjang buku tersebut, tentu hal ini akan menyebabkan 

miskonsepsi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Penyebab 

Miskonsepsi Siswa SMA dapat diperoleh kesimpulan antara lain yaitu 

terjadinya miskonsepsi pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

karakteristik materi pembelajaran, pengetahuan yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri, minat dan motivasi untuk belajar yang kurang dari dalam diri 

siswa, kemampuan dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, dan 

pemakaian buku teks yang kurang maksimal. Kesalahan lain juga terjadi akibat 

penggunaan sumber referensi dengan bahasa-bahasa yang sulit dipahami untuk 

kalangan dan jenjang tertentu. Faktor yang paling dominan terjadinya 

miskonsepsi adalah faktor interistik yang ada pada diri siswa sendiri yakni 

pengolahan pengetahuan yang sudah diterima dan menjadi suatu pengetahuan 

yang baru dibentuk, sehingga konsep kesalahan menelaah diawal akan 

mendominasi kekeliruan yang mengakibatkan miskonsepsi itu terjadi. 
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